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Abstrak−Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) semakin pesat dan telah memengaruhi berbagai sektor, termasuk pendidikan 

tinggi. Dalam konteks mahasiswa akuntansi, pemanfaatan AI berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kesiapan 

menghadapi tuntutan profesi di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan diri, norma sosial, 

dukungan manajemen, perceived usefulness, dan perceived ease of use terhadap adopsi AI oleh mahasiswa akuntansi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner terhadap 

mahasiswa akuntansi Universitas Bengkulu dan dianalisis dengan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

perceived usefulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi AI, sedangkan variabel kepercayaan 

diri, norma sosial, dan dukungan manajemen berkontribusi secara tidak langsung. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan 

literasi teknologi dan dukungan institusional dalam mendorong pemanfaatan AI di lingkungan pendidikan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model penerimaan teknologi serta implikasi praktis bagi perguruan tinggi 

dalam merancang strategi pembelajaran berbasis AI. 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri; Norma Sosial; Dukungan Manajemen; Perceived Usefulness; Perceived Ease of Use; Adopsi 

Kecerdasan Buatan; Mahasiswa Akuntansi 

Abstract−Advances in artificial intelligence (AI) technology are rapidly increasing and have affected various sectors, including 

higher education. In the context of accounting students, the use of AI has the potential to increase learning effectiveness and 

readiness to face professional demands in the digital age. This study aims to analyze the influence of self-confidence, social norms, 

management support, perceived usefulness, and perceived ease of use on the adoption of AI by accounting students. The study uses 

a quantitative approach with an explanatory research method. Data were collected through a questionnaire survey of accounting 

students at Bengkulu University and analyzed using SmartPLS. The results show that the variables of perceived usefulness and 

perceived ease of use have a significant influence on AI adoption, while the variables of self-confidence, social norms, and 

management support contribute indirectly. These findings emphasize the importance of improving technological literacy and 

institutional support in encouraging the use of AI in educational settings. This study provides theoretical contributions to the 

development of technology acceptance models and practical implications for universities in designing AI-based learning strategies. 

Keywords: Confidence; Social Norms; Management Support Perceived Usefulness; Perceived Ease of Use; Artificial Intelligence 

Adoption; Accounting Students 

1. PENDAHULUAN 

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah menjadi salah satu teknologi yang sangat mempengaruhi berbagai 

sektor industri, termasuk dalam dunia pendidikan. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya di kalangan 

mahasiswa akuntansi, penggunaan AI untuk mendukung proses pembelajaran dan praktik akuntansi semakin relevan. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, kemampuan untuk mengadopsi dan memanfaatkan AI 

menjadi sangat penting, baik untuk meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas-tugas analitis maupun dalam 

membantu pembelajaran bagi mahasiswa. Menurut Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (DIKTI) bahwa 

hampir semua pekerjaan berpotensi digantikan oleh teknologi AI sehingga beliau menekankan pentingnya metode 

pembelajaran yang baru yang lebih kritis. 

Perkembangan AI dalam beberapa tahun terakhir telah membuka kemungkinan baru untuk meningkatkan 

personalisasi proses pembelajaran mahasiswa di perguruan tinggi (Nurmalia Sari et al., 2024). Berdasarkan hasil 

survei dari BestColleges (2023) dalam (Sugiono, 2024), mengungkapkan bahwa dari mahasiswa tingkat sarjana dan 

pasca-sarjana sebanyak 1.000 mahasiswa, 53% menggunakan ChatGPT untuk menyelesaikan tugas kuliah. Pihak 

terkait dalam dunia pendidikan perlu memperhatikan hal ini agar teknologi AI dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi AI menjadi menjadi krusial bagi institusi pendidikan dalam mengoptimalkan pemanfaat AI. AI jika 

dimanfaatkan dengan tepat, tidak hanya membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga dapat 

meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan pemahaman terhadap materi. 

Karena TAM telah sering digunakan dan terbukti efektif dalam studi adopsi teknologi, maka TAM dipilih 

sebagai model terbaik untuk penelitian ini. Model ini memberikan kerangka kerja yang lebih mendalam untuk 

memahami sikap dan niat seseoraang dalam mengadopsi teknologi baru (Kumar et al., 2017). Model TAM ini juga 

sejalan dengan variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu Pengaruh Kepercayaan Diri, Norma Sosial, 

Dukungan Manajemen, Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap Adopsi Kecerdasan Buatan. 

Penelitian ini dapat menyelidiki bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi adopsi AI dan menentukan faktor penentu 
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utama opini mahasiswa dengan menggunakan TAM. Dengan kecocokan tersebut, TAM memungkinkan analisis yang 

komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi sikap mahasiswa sejauh mana keinginan mengadopsi AI dan 

secara efektif. 

Kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi berkontribusi pada kesiapan individu untuk beradaptasi 

dengan perubahan teknologi kepercayaan diri menjadi faktor psikologis utama yang menggerakkan mahasiswa untuk 

mencoba, memahami, dan akhirnya mengadopsi AI. Tanpa kepercayaan diri, mahasiswa mungkin ragu untuk 

menggunakan teknologi ini, meskipun mereka memiliki akses dan kesempatan untuk belajar. Oleh karena itu, 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa terhadap AI dapat menjadi strategi kunci dalam mempercepat adopsi 

kecerdasan buatan di kalangan mahasiswa akuntansi, Menurut (Bewersdorff et al., 2025) strategi yang tidak hanya 

berfokus pada literasi AI tetapi juga bertujuan untuk menumbuhkan sikap, penggunaan, dan minat siswa terhadap AI 

untuk secara efektif meningkatkan Kepercayaan diri dalam penggunaan AI. Dalam studi yang di lakukan (Andani et 

al., 2022) dalam penelitiannya menyatakan menunjukkan bahwa kepercayaan diri berperan penting dalam kesiapan 

mahasiswa untuk mengadopsi teknologi AI dalam bidang akuntansi. 

Norma sosial memiliki peran yang signifikan dalam membentuk persepsi, sikap, dan perilaku mahasiswa 

terhadap AI. Semakin kuat pengaruh sosial yang mendukung penggunaan AI, semakin besar kemungkinan mahasiswa 

untuk mengadopsinya dalam kehidupan akademik dan profesional mereka. Oleh karena itu, membangun budaya 

akademik yang positif terhadap AI dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan adopsi kecerdasan buatan di 

kalangan mahasiswa akuntansi.pengaruh sosial, Studi Lase et al., (2025) menunjukkan bahwa perubahan sosial 

mendorong adopsi teknologi AI, terutama di sektor pendidikan, di mana terdapat permintaan yang meningkat untuk 

efisiensi dan layanan yang dipersonalisasi. Dengan demikian, norma sosial memainkan peran signifikan dalam 

membentuk sikap dan perilaku mahasiswa terhadap penggunaan AI yang menunjukkan bahwa seseorang lebih 

mungkin mengadopsi suatu teknologi jika mereka merasa bahwa orang-orang di sekitar mereka menganggapnya 

sebagai sesuatu yang penting atau bermanfaat, dalam penelitian (Daffa Agya Adzikra, 2024) dari temuannya 

menegaskan manfaat yang dirasakan dan pengaruh sosial dari lingkungan sekitar menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan adopsi layanan digital, dan penelitian dari (Octavia Dwi Sagita Sari et al., 2023) penelitian ini juga 

menemukan bahwa norma sosial memiliki dampak signifikan terhadap penggunaan dompet digital oleh mahasiswa 

akuntansi 

Selanjutnya dukungan manajemen juga menjadi faktor penting dengan adanya manajemen menunjukkan 

bahwa individu lebih cenderung menerima dan menggunakan suatu teknologi jika mereka merasa mendapatkan 

dukungan yang memadai menciptakan ekosistem yang kondusif bagi mahasiswa untuk memahami, mempelajari, dan 

menggunakan AI dengan lebih percaya diri. Dengan adanya fasilitas, pelatihan, kebijakan yang jelas, mahasiswa akan 

lebih siap dan terdorong untuk mengadopsi AI dalam bidang akuntansi. Oleh karena itu, peran manajemen dalam 

mendukung integrasi AI di lingkungan akademik sangatlah krusial dalam mempercepat tingkat adopsi teknologi ini, 

studi (Nurmalia Sari et al., 2024) menyatakan bahwa Implementasi AI yang efektif memerlukan kolaborasi antara 

pendidik, pengembang teknologi, dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan bahwa penggunaan AI dalam 

pendidikan memberikan manfaat maksimal sambil memperhatikan aspek etika dan keamanan dalam penelitian yang 

dilakukan  (Wicaksono & Maharani, 2020) Penelitian ini menganalisis pengaruh computer anxiety dan computer 

self-efficacy terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. Hasilnya menunjukkan 

bahwa dukungan manajemen dalam mengurangi kecemasan terhadap komputer dapat meningkatkan minat mahasiswa 

dalam mengadopsi teknologi akuntansi. 

Perceived Ease of Use mengacu pada sejauh mana pengguna memandang teknologi sebagai sesuatu yang 

mudah digunakan dan juga kompetensi seseorang yang dapat memudahkan penggunan tekhnologi. Perceived Ease of 

Use sangat penting dalam memotivasi mahasiswa untuk mengadopsi AI karena menghilangkan hambatan teknis, 

meningkatkan kepercayaan diri, mempercepat pembelajaran, dan meningkatkan persepsi manfaat teknologi tersebut. 

Semakin mudah AI digunakan, semakin besar kemungkinan mahasiswa akuntansi untuk menerapkannya dalam studi 

dan praktik profesional mereka, Penelitian lain yang di lakukan (Widaningsih & Mustikasari, 2022)menemukan 

bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan teknologi informasi oleh mahasiswa. 

Sementara itu perceived usefulness dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan terhadap teknologi, dan 

kesiapan mahasiswa dalam menggunakan AI untuk keperluan akademik dan profesional. Semakin besar perceived 

usefulness, semakin tinggi pula kemungkinan mahasiswa untuk mengadopsi teknologi ini sebagai bagian dari 

keseharian mereka. Berkaitan dengan seberapa besar pengguna melihat nilai dan keuntungan dari penggunaan 

teknologi (Daragmeh et al., 2021), penelitian yang dilakukan oleh Sudaryanto et al., (2023)  menemukan bahwa bahwa 

perceived usefulness menunjukkan hubungan yang signifikan dalam memengaruhi adopsi Teknologi Kecerdasan 

Buatan (AI). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap manfaat kegunaan teknologi, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk menerima dan mengadopsi teknologi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian terdahulu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana Kepercayaan Diri, Norma sosial, Dukungan Manajemen, Perceived usefulness, dan 

Perceived Ease of Use memengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan AI dalam kegiatan akademik mereka, 

serta bagaimana institusi pendidikan dapat memaksimalkan penggunaan AI dalam pembelajaran akuntansi. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perguruan tinggi membuat strategi pembelajaran berbasis 

AI agar mahasiswa lebih siap untuk menghadapi perkembangan teknologi di dunia kerja. Fokus dari penelitian ini 
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mengenai tentang adopsi AI berfokus pada mahasiswa akuntansi dengan pendekatan yang lebih holistik dengan 

mempertimbangkan faktor psikologis dan teknis secara bersamaan, Berdasarkan kajian pustaka, sebagian besar 

penelitian sebelumnya yang menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks adopsi 

teknologi masih terbatas pada dua atau tiga variabel saja, seperti perceived usefulness dan perceived ease of use, tanpa 

mempertimbangkan faktor psikologis dan organisasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi celah tersebut dengan menggabungkan lima variabel utama, yaitu kepercayaan diri, norma sosial, dukungan 

manajemen, perceived usefulness, dan perceived ease of use dalam satu model integratif. Penelitian ini tidak hanya 

memperluas cakupan teori TAM tetapi juga menguji bagaimana kelima faktor tersebut secara simultan memengaruhi 

adopsi AI di kalangan mahasiswa akuntansi. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan kontribusi teoritis yang 

lebih holistik serta relevansi praktis bagi institusi pendidikan tinggi dalam merancang strategi pembelajaran berbasis 

AI. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Davis, (1989) menciptakan Technology Acceptance Model (TAM), sebuah teori fundamental yang sering diterapkan 

untuk memahami variabel-variabel yang memengaruhi penerimaan teknologi. 

 

Gambar 1. Model Asli Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Gambar 1 menunjukkan model asli dari TAM. Terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi penerimaan 

penggunaan teknologi, yaitu perceived usefulness, Perceived Ease of Use dan Intention to Use, sedangkan faktor 

pendorong penerimaan adopsi teknologi adalah behavior belief dan normative belief (Venkatesh & Davis, 2000). 

Terdapat faktor eksternal yaitu Individual, sosial, dan organize sebagai pendukung terjadinya perceived usefulness 

dan Perceived Ease of Use. Menurut Hasanah et al., (2021) teori yang sangat signifikan dalam memprediksi 

penerimaan seseorang terhadap teknologi informasi terkait dengan penggunaan adalah teori TAM, model teori TAM 

banyak diaplikasikan untuk mengevaluasi penerimaan dan penggunaan teknologi. Model ini menekankan bahwa 

persepsi terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan adalah faktor penentu yang sangat berpengaruh dalam 

keputusan adopsi teknologi (Amelia, 2023). Teori TAM sendiri adalah teori yang di adaptasi dari Theory of Reasoned 

Action (TRA) yang di kembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). 

2.2 Kajian Literatur 

2.2.1 Adopsi Kecerdasan Buatan 

Adopsi kecerdasan buatan merujuk pada proses di mana individu atau organisasi menerima dan mulai menggunakan 

teknologi berbasis AI dalam aktivitas sehari-hari atau operasional. Faktor-faktor yang memengaruhi adopsi teknologi 

sering dianalisis menggunakan model teoritis seperti Technology Acceptance Model (TAM). Teori TAM berasumsi 

bahwa semakin besar kepercayaan seseorang terhadap teknologi dapat meringankan dan bermanfaat, sehingga orang 

cenderung lebih mudah menerima dan menggunakannya Faktor utama dalam adopsi teknologi adalah Perceived Ease 

of Use, dan Perceived Usefulness menjadi fokus utama dalam teori ini dan faktor pendukung dari faktor individu, 

sosial, dan organisasi. 

2.2.2 Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri dalam konteks teknologi merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk 

menggunakan teknologi secara efektif. Menurut Bandura, (2021), Kepercayaan diri memainkan peran penting dalam 

menentukan tingkat keterlibatan individu dengan teknologi baru. Mahasiswa dengan tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi mungkin akan memilih untuk mengadopsi teknologi baru karena mereka merasa mampu mengatasi tantangan 

yang mungkin muncul (Deborah R. Compeau and Christopher A. Higgins, 1995). Dalam konteks AI, mahasiswa 

akuntansi yang percaya diri dengan kemampuan mereka menggunakan perangkat lunak berbasis AI cenderung 

memiliki sikap yang lebih positif terhadap teknologi ini.  
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2.2.3 Norma Sosial 

Norma sosial berperan penting dalam membentuk perilaku individu terhadap adopsi teknologi. Dalam konteks 

mahasiswa akuntansi, pengaruh lingkungan sosial seperti teman sejawat, dosen, dan profesional akuntansi dapat 

memengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi kecerdasan buatan (AI). studi oleh (Ikraharjo & Lestari, 2024) 

menemukan bahwa kesiapan menggunakan teknologi dan adopsi teknologi secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap penggunaan AI dalam bidang akuntansi, menunjukkan bahwa dukungan sosial dan lingkungan 

yang kondusif dapat mendorong penerimaan AI di kalangan mahasiswa akuntansi. 

2.2.4 Dukungan Manajemen 

Dukungan manajemen berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penerimaan teknologi, termasuk 

kecerdasan buatan, di kalangan mahasiswa akuntansi. Dalam konteks pendidikan tinggi, dukungan dari universitas 

dapat berupa kebijakan yang mendorong penggunaan AI, seperti integrasi AI dalam kurikulum, penyediaan perangkat 

lunak berbasis AI untuk keperluan akademik, serta pelatihan bagi mahasiswa agar lebih siap dalam menghadapi 

transformasi digital dalam dunia akuntansi. Penelitian oleh(Intan Pratiwi, 2019) menunjukkan bahwa dukungan 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

2.2.5 Perceived usefulness  

Perceived usefulness merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan 

kinerja mereka. Perceived usefulness berkaitan dengan keyakinan seseorang bahwa menggunakan teknologi akan 

bermanfaat,meningkatkan produktivitas dan membantu untuk mencapai tujuannya (D. S. Hasanah, 2023), dalam hal 

ini menjadi komponen penting dalam mendorong orang untuk menggunakan teknologi, Perceived usefulness 

mencakup efisiensi waktu, peningkatan kualitas analisis, dan pengurangan kesalahan manusia dalam pengolahan data. 

Studi (Quiroz-Palma et al., 2019) menemukan bahwa perceived usefulness memiliki hubungan langsung dengan 

keputusan untuk mengadopsi teknologi baru, termasuk AI, dalam pendidikan. 

2.2.6 Perceived Ease of Use  

Tingkat di mana seseorang menganggap bahwa pemanfaatan teknologi dapat menjadi nyaman dikenal sebagai 

Perceived ease of use. Sejauh mana calon pengguna mengantisipasi bahwa teknologi baru sederhana untuk digunakan 

sangat menentukan persepsi kemudahan penggunaannya. Penelitian terkini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

keyakinan mahasiswa bahwa teknologi AI mudah digunakan atau hanya memerlukan sedikit usaha, maka semakin 

besar pula minat mereka untuk mengadopsinya (Shahzad et al., 2024). Seiring dengan meningkatnya antusiasme 

dalam menggunakan teknologi, orang juga akan menganggapnya lebih bermanfaat 

2.2.7 Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Perceived usefulness 

Kepercayaan diri dalam konteks teknologi mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menggunakan teknologi informasi. Berdasarkan TAM, Kepercayaan Diri dapat mempengaruhi perceived usefulness, 

penelitian oleh (Budiman, 2022) menemukan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

niat penggunaan layanan mobile payment, yang menunjukkan bahwa individu dengan kepercayaan diritinggi 

cenderung melihat layanan tersebut sebagai lebih berguna Selain itu, penelitian oleh Sugiantoro & Isharijadi, (2015) 

menemukan bahwa kepercayaan diri berpengaruh positif signifikan terhadap perceived usefulness pada pengguna 

layanan internet banking. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat kepercayaan diriyang tinggi cenderung 

memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kegunaan teknologi tersebut, Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepercayaan diri seseorang dalam menggunakan teknologi, maka semakin tinggi pula persepsi 

mereka terhadap kegunaan teknologi tersebut. maka, hipotesis pertama pada penelitian ini  adalah: 

H1: Kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

2.2.8 Kepercayaan Diri dan Perceived Ease of Use  

Teknologi dengan sukses. Berdasarkan TAM, kepercayaan diri adalah faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

persepsi seseorang terhadap kemudahan penggunaan suatu sistem atau teknologi. Individu dengan rasa percaya diri 

yang tinggi dalam menggunakan teknologi cenderung merasa lebih nyaman dan tidak mengalami kesulitan saat 

berinteraksi dengan sistem baru. Mereka juga lebih cepat belajar dan menyesuaikan diri dengan fitur-fitur yang ada, 

sehingga meningkatkan persepsi mereka terhadap kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Selain itu, Perceived 

Ease of Use dipengaruhi secara positif oleh kepercayaan diri, menurut penelitian sebelumnya. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Aldreabi et al. (2025) menunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis dan persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) secara signifikan memengaruhi adopsi AI generatif oleh mahasiswa di pendidikan 

tinggi. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa yang merasa nyaman dan yakin dengan penggunaan teknologi 

cenderung lebih mudah menerima AI sebagai bagian dari proses belajar.  Studi lain oleh Wu et al. (2022) Menjelaskan 

mahasiswa yang merasa nyaman dalam kemampuan teknologinya lebih cenderung menilai AI sebagai sesuatu yang 

mudah digunakan dan tidak menimbulkan hambatan berarti. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa persepsi orang 

tentang betapa mudahnya menggunakan suatu teknologi meningkat seiring dengan tingkat keyakinan mereka dalam 

memanfaatkannya. Maka, hipotesis ke dua pada penelitian yaitu: 
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H2: Kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use 

2.2.9 Norma Sosial dan Perceived Usefulness 

Kesan seseorang terhadap tekanan sosial atau harapan dari orang lain yang berarti dalam hidupnya untuk terlibat dalam 

atau menahan diri dari perilaku tertentu disebut sebagai norma sosial. Dalam hal adopsi teknologi, norma sosial 

mencerminkan sejauh mana individu merasa bahwa lingkungan sosialnya mendukung atau mengharapkan 

penggunaan teknologi tertentu. 

Berdasarkan TAM, Norma sosial dapat mempengaruhi Perceived Usefulness melalui ketika individu 

merasakan tekanan atau dukungan sosial untuk menggunakan teknologi, mereka mungkin lebih cenderung melihat 

teknologi tersebut sebagai sesuatu yang bermanfaat untuk memenuhi ekspektasi sosial tersebut. Penelitian sebelumnya 

mendukung hubungan ini. Sebagai contoh, penelitian oleh Pelupessy, (2020) menemukan bahwa pengaruh sosial 

memiliki efek positif terhadap persepsi kemudahan dan persepsi manfaat pada mahasiswa di Jakarta. Artinya, semakin 

kuat pengaruh sosial yang dirasakan individu, semakin tinggi persepsi mereka terhadap manfaat penggunaan teknologi 

tersebut. Demikian pula, Penelitian yang di lakukan oleh Wang et al. (2025) Mengintegrasikan TAM dan TPB, 

menemukan bahwa subjective norms dan AI awareness secara langsung memengaruhi perceived usefulness dan 

PEOU pada guru matematika, yang menunjukkan bahwa norma sosial dapat mempengaruhi persepsi manfaat melalui 

niat penggunaan. Dengan kata lain, persepsi masyarakat tentang manfaat pemanfaatan teknologi meningkat seiring 

dengan menguatnya norma sosial yang mendukung penggunaannya. Oleh karena itu, hipotesis ketiga penelitian ini 

adalah: 

H3: Norma sosial berpengaruh positif terhadap perceived usefulness 

2.2.10 Norma Sosial dan Perceived Ease of Use 

Perasaan tekanan sosial seseorang untuk terlibat dalam atau menahan diri dari terlibat dalam tindakan tertentu disebut 

sebagai norma sosial, atau norma subjektif. Dalam hal konteks adopsi teknologi, sejauh mana orang percaya bahwa 

orang lain di sekitar mereka menginginkan mereka menggunakan teknologi tercermin dalam norma sosial. Tingkat di 

mana seseorang berpikir bahwa penggunaan sistem tertentu akan mudah atau bebas masalah dikenal sebagai Perceived 

ease of use, menurut TAM. Perceived ease of use dapat dipengaruhi oleh norma sosial ketika individu merasakan 

tekanan atau dukungan sosial untuk menggunakan teknologi, mereka mungkin lebih termotivasi untuk mempelajari 

dan memahami teknologi tersebut, yang pada gilirannya meningkatkan persepsi mereka tentang kemudahan 

penggunaan teknologi tersebut. Penelitian sebelumnya mendukung hubungan ini. Sebagai contoh, penelitian yang 

dilakukan oleh Ayanwale & Molefi, (2024)  mengonfirmasi bahwa persepsi kemudahan penggunaan AI,memainkan 

peran penting dalam membentuk minat penggunaan oleh mahasiswa, yang juga dipengaruhi oleh norma sosial dan 

kepercayaan. Demikian pula Mustofa et al (2025) penelitian oleh menyoroti bahwa norma sosial turut memengaruhi 

sikap terhadap penggunaan AI secara langsung, sementara perceived ease of use tetap memainkan peran penting dalam 

membentuk attitude., Oleh karena itu hipotesis ke empat penelitian ini adalah: 

H4: Norma sosial berpengaruh positif terhadap perceived ease of use 

2.2.11 Dukungan Manajemen dan Perceived Usefulness 

Dukungan manajemen merujuk pada keterlibatan dan bantuan yang diberikan oleh manajemen dalam implementasi 

dan penggunaan sistem informasi dalam organisasi. Dukungan ini dapat berupa penyediaan sumber daya, dorongan 

motivasi, serta fasilitasi pelatihan bagi pengguna sistem agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal. 

Berdasarkan TAM, perceived usefulness adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan sistem tertentu 

akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Dukungan manajemen dapat mempengaruhi persepsi kegunaan. Penelitian 

sebelumnya mendukung hubungan ini, penelitian oleh Anggraini & Fitrios, (2024) menemukan bahwa dukungan 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan teknologi. 

Demikian pula, penelitian oleh ,Fadel Muhamad & Susilowati, (2024) menunjukkan bahwa  dukungan manajemen 

memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan teknologi informasi dalam organisasi. Berdasarkan uraian di atas, 

Dengan kata lain , semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh manajemen dalam implementasi teknologi, semakin 

tinggi pula persepsi individu terhadap kegunaan teknologi tersebut, Oleh karena itu hipotesis ke lima penelitian ini 

adalah: 

H5: Dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap perceived usefulness 

2.2.12 Dukungan Manajemen dan Perceived Ease of Use 

Dukungan manajemen merujuk pada keterlibatan dan komitmen manajemen dalam mendukung implementasi dan 

penggunaan teknologi informasi dalam organisasi. Dukungan ini dapat berupa penyediaan sumber daya, pelatihan, 

serta motivasi kepada karyawan untuk menggunakan teknologi baru. Berdasarkan TAM, perceived ease of use adalah 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari usaha atau kesulitan. Dukungan 

manajemen dapat mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan melalui Penyediaan Pelatihan dan Pendidikan, 

Penyediaan Sumber Daya yang Memadai, Menciptakan Lingkungan yang Mendukung. Penelitian oleh Rohmatulloh 

& Astuti, (2024) menunjukkan bahwa dukungan manajemen memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan dalam konteks pembelian melalui live streaming TikTok Shop. Dengan kata lain, semakin tinggi 
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dukungan yang diberikan oleh manajemen dalam implementasi teknologi, semakin tinggi pula persepsi individu 

terhadap kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis ke enam penelitian ini 

adalah: 

H6: Dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap perceived ease of use 

2.2.13 Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness 

Perceived Ease of Use  merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi tertentu akan 

bebas dari usaha atau kesulitan. Menurut TAM Perceived Ease of Use dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi 

Perceived Usefulness (PU), yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa teknologi tersebut akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya. Ketika individu merasa bahwa suatu teknologi mudah digunakan, mereka cenderung menilai teknologi 

tersebut lebih berguna dalam konteks pekerjaan atau aktivitas mereka. Penelitian yang di lakukan oleh Suryani et al., 

(2020) yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap 

terhadap Perceived Ease of Use dalam kepuasan pelanggan menggunakan Gojek, pernyataan ini juga di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan Chairunnisah et al., (2021) yang mana Studi ini menemukan bahwa Perceived Ease of Use 

berpengaruh signifikan terhadap Perceived usefulness. Artinya, semakin tinggi persepsi seseorang terhadap 

kemudahan penggunaan suatu teknologi, semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap kegunaan teknologi tersebut, 

hipotesis ke tujuh penelitian ini adalah: 

H7: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

2.2.14 Perceived usefulness dan Adopsi AI 

Perceived usefulness  merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan 

kinerja atau produktivitas mereka. Dalam konteks AI, persepsi bahwa AI dapat memberikan manfaat nyata, seperti 

efisiensi operasional atau pengambilan keputusan yang lebih baik, dapat mendorong individu atau organisasi untuk 

mengadopsi teknologi tersebut. Berdasarkan Model Penerimaan Teknologi TAM, perceived usefulness adalah salah 

satu faktor utama yang mempengaruhi niat dan perilaku individu dalam mengadopsi teknologi baru. Dalam konteks 

AI, jika individu atau organisasi percaya bahwa AI dapat memberikan manfaat signifikan, mereka lebih cenderung 

untuk mengadopsi teknologi tersebut. Penelitian sebelumnya mendukung hubungan ini. Misalnya, penelitian oleh 

(Bhasarie et al., 2021) menunjukkan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk 

menggunakan teknologi informasi. Demikian pula, (Purnama et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perceived usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap minat penggunaan teknologi, Dengan kata lain, semakin 

tinggi dukungan yang diberikan oleh manajemen dalam implementasi teknologi, semakin tinggi pula persepsi individu 

terhadap kemudahan penggunaan teknologi tersebut. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis ke tujuh penelitian ini 

adalah: 

H8: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap adopsi AI 

2.2.15 Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Adopsi AI 

Perceived Ease of Use adalah keyakinan individu bahwa menggunakan teknologi tertentu akan bebas dari usaha atau 

kesulitan. Dalam konteks AI, jika individu atau organisasi percaya bahwa AI mudah digunakan, mereka lebih 

cenderung untuk mengadopsi teknologi tersebut. Berdasarkan TAM yang perceived ease of use adalah salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi niat dan perilaku individu dalam mengadopsi teknologi baru. Dalam konteks AI, 

jika individu atau organisasi percaya bahwa AI mudah digunakan, mereka lebih cenderung untuk mengadopsi 

teknologi tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lina (2020) Penelitian ini menemukan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan asisten virtual berbasis AI di 

sektor perbankan. Hasil tersebut juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan Widayanto (2022) menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap dan minat penggunaan teknologi 

informasi di kalangan anggota kelompok tani,Oleh karena itu dapat di artikan semakin tinggi persepsi individu atau 

organisasi terhadap kegunaan AI, semakin besar kemungkinan mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut, Maka 

dari itu hipotesis ke delapan adalah: 

H9: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap adopsi AI 

2.3 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

2.3.1 Kepercayaan Diri 

Tingginya kepercayaan diri  cenderung mengatasi hambatan dalam mempelajari teknologi baru. Mereka tidak ragu 

untuk mencoba dan mengaplikasikan teknologi AI meskipun memerlukan waktu untuk memahaminya, Menurut Liu 

(2025),Indikator untuk mengukur kepercayaan diri adalah Keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas 

dengan teknologi baru walaupun belum familiar, Kepercayaan diri dalam memahami konsep AI, Persepsi terhadap 

kemampuan diri dalam menggunakan AI, Keyakinan dalam menghadapi tantangan baru saat mempelajari AI  

2.3.2 Norma sosial 

Individu yang merasa dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya, seperti dosen, atau lingkungan sosial, dalam 

keputusan mereka untuk menggunakan teknologi tertentu. Indikator yang pas untuk mengukur variabel Norma sosial 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   
Vol 7, No 1, August 2025, Hal 432−445  
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i1.8201 

 
Copyright © 2025 the author, Page 438  

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

adalah Dukungan teman sebaya terhadap penggunaan AI, anjuran dari dosen atau pengajar untuk menggunakan AI, 

Pandangan umum di lingkungan akademik mengenai penggunaan AI, Pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan 

menggunakan AI  Mustofa et al., 2025). 

2.3.3 Dukungan manajemen 

Pihak manajemen atau pimpinan organisasi memberikan dorongan, fasilitas, dan kebijakan yang mendukung 

penggunaan teknologi oleh mahasiswa atau individu dalam suatu lingkungan. Dukungan ini dapat berupa penyediaan 

sumber daya, fasilitas, pelatihan, kebijakan strategis, hingga motivasi yang diberikan kepada pengguna teknologi Ini 

melibatkan sejauh mana mahasiswa mengintegrasikan AI dalam belajar, untuk mengukur variabel dukungan 

manajemen maka diukur dengan indikator menyelesaikan tugas, dan mengembangkan keterampilan profesional 

mereka. Penyediaan fasilitas pendukung penggunaan AI oleh institusi., Pelatihan atau seminar terkait AI yang 

diselenggarakan oleh kampus., Kebijakan institusi yang mendukung implementasi AI dalam pembelajaran., 

Bimbingan dari dosen dalam penggunaan AI (Korzyński et al., 2024) 

2.3.4 Perceived usefulness 

Seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Dengan kata 

lain, jika seseorang merasa bahwa suatu teknologi dapat membantu menyelesaikan tugas dengan lebih efisien dan 

efektif, maka kemungkinan besar mereka akan mengadopsi teknologi tersebut. Mahasiswa yang merasa bahwa AI 

memberikan manfaat langsung, seperti efisiensi dan akurasi dalam menyelesaikan tugas akademik, cenderung lebih 

termotivasi untuk menggunakannya.Menurut (Davis, 1989b) Terdapat  4 Indikator yang bisa digunakan yaitu 

memotong waktu yang tidak produktif, meningkatkan produktivitas, mempermudah pekerjaan dan efektivitas. 

2.3.5 Perceived Ease of Use 

Seseorang percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tidak memerlukan banyak usaha atau kesulitan. Dengan kata 

lain, jika suatu sistem atau teknologi dianggap mudah dipelajari dan digunakan, maka individu akan lebih cenderung 

untuk mengadopsinya adapun indikator untuk mengukurnya adalah Easy to learn (mudah dipahami) , Controllable 

(terkendali) , Clear & Understandable (jelas dan dapat dimengerti) , Flexible (fleksibel) Ease to use (mudah digunakan) 

(Davis, 1989). 

2.3.6 Adopsi AI 

Keputusan mahasiswa untuk menggunakan teknologi berbasis AI dalam aktivitas akademik mereka. Ini melibatkan 

sejauh mana mahasiswa mengintegrasikan AI dalam belajar, menyelesaikan tugas, dan mengembangkan keterampilan 

profesional mereka. Maka dari itu adopsi AI diukur dengan Niat untuk menggunakan AI secara rutin dalam kegiatan 

akademik, Niat untuk mempelajari lebih lanjut tentang AI, Keinginan untuk terus mengembangkan keterampilan 

dalam menggunakan AI, Perasaan bahwa AI sudah menjadi bagian penting dalam aktivitas akademik.(Kanont et al., 

2024). 

2.4 Populasi, Sampel Dan Metode Penelitian  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif program studi Akuntansi Universitas se Indonesia. Sampel 

pada penelitian dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan beberapa kriteria 

tertentu yaitu mahasiswa aktif program studi  Akuntansi Universitas yang ada di Indonesia, pernah menggunakan AI 

dan bersedia mengisi kuisioner. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan 

melalui Google Form dengan skala likert yang memiliki 5 alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju (1 poin), tidak 

setuju (2 poin), ragu-ragu (3 poin), setuju (4 poin), dan sangat setuju (5 poin). Data yang dikumpulkan merupakan 

data primer yang kemudian akan diolah menjadi informasi yang relevan. 

2.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan software SmartPLS . SEM-PLS dipilih karena mampu menangani model 

yang kompleks dengan jumlah sampel relatif kecil dan tidak mengharuskan asumsi distribusi normal.Adapun tahapan 

analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model Evaluation) Tahap ini bertujuan untuk mengukur validitas dan 

reliabilitas konstruk laten melalui indikator-indikatornya. Evaluasi ini mencakup: 

a. Uji Validitas Konvergen: Dilakukan dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE). Konstruk 

dikatakan valid apabila nilai AVE > 0,50. 

b. Uji Reliabilitas Konstruk: Menggunakan nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. Konstruk 

dikatakan reliabel apabila nilai CR dan Cronbach’s Alpha > 0,70. 

c. Uji Loading Faktor: Menilai kontribusi masing-masing indikator terhadap konstruk. Indikator dikatakan valid 

apabila memiliki nilai loading > 0,70. 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model Evaluation) Tahapan ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal antar 

konstruk laten dalam model. Indikator evaluasi meliputi: 
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a. R-Square (R²): Menunjukkan seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. 

b. Path Coefficient: Menggambarkan arah dan kekuatan hubungan antar konstruk. 

c. Nilai t-statistik dan p-value: Digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh. Hubungan antar variabel 

dikatakan signifikan apabila nilai t > 1,96 dan p < 0,05. 

d. Effect Size (f²): Mengukur besarnya pengaruh masing-masing konstruk terhadap konstruk dependen. 

e. Predictive Relevance (Q²): Menilai kemampuan prediktif model terhadap indikator endogen. 

3. Interpretasi Hasil Hasil dari pengujian outer model dan inner model kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui 

konstruk mana saja yang berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Kecerdasan Buatan (AI). Interpretasi ini menjadi 

dasar dalam penyusunan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi penelitian baik secara teoretis maupun praktis. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian 

3.1.1 Validitas Konvergen 

Validitas konvergen merupakan salah satu jenis validitas konstruk yang menunjukkan sejauh mana suatu indikator 

benar-benar mengukur konstruk yang sama. Dengan kata lain, validitas konvergen menilai konsistensi hubungan 

antara indikator-indikator yang seharusnya saling berkorelasi karena mewakili konstruk yang sama. Apabila indikator-

indikator tersebut memiliki korelasi yang tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

validitas konvergen yang baik. 

Tabel 1. Nilai outer loading 

Konstruk Indikator Outer Loading Keterangan 

Kepercayaan Diri (KD) KD1 0,82 Valid 
 KD2 0,85 Valid 
 KD3 0,88 Valid 

Norma Sosial (NS) NS1 0,79 Valid 
 NS2 0,81 Valid 

Dukungan Manajemen (DM) DM1 0,83 Valid 
 DM2 0,86 Valid 

Perceived Usefulness (PU) PU1 0,84 Valid 
 PU2 0,87 Valid 

Perceived Ease of Use (PEOU) PEOU1 0,8 Valid 
 PEOU2 0,82 Valid 

Adopsi AI (AI) AI1 0,85 Valid 

  AI2 0,89 Valid 

Berdasarkan Tabel 1, dalam Uji validitas konvergen peneliti melakukan uji Outer loading untuk menilai sejauh 

mana indikator pengukuran (variabel observasi) mencerminkan variabel laten (konstruk) terkait dalam analisis jalur 

parsial. Hasil uji menunjukkan bahwa jika nilai faktor loading (Outer loading) melebihi 0,7, itu dapat diterima, 

sementara jika nilai faktor loading berada di bawah 0,7, maka item yang digunakan perlu dihapus dari model. Nilai 

uji validitas konvergen digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator-indikator dalam satu konstruk saling 

berkorelasi secara tinggi. Berdasarkan data menunjukkan bahwa nilai outer loading setiap indikator menunjukkan 

nilai > 0,7. Oleh karena itu, semua indikator dapat dimasukkan ke dalam penelitian dan tidak perlu dikecualikan dari 

proses penelitian dan dinyatakan valid.  

3.1.2 Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan menunjukkan sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lainnya dalam 

model. Salah satu cara untuk menguji validitas diskriminan adalah dengan melihat nilai Average Variance Extracted 

(AVE) dari masing-masing konstruk. nilai AVE yang direkomendasikan harus lebih besar dari 0,5. Nilai ini 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk yang bersangkutan. Berikut 

disajikan nilai AVE untuk setiap variabel dalam penelitian ini: 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)  

Variabel AVE 

AI 0,631 

DM 0,615 

KD 0,723 

NS 0,620 

PEOU 0,630 

PU 0,664 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   
Vol 7, No 1, August 2025, Hal 432−445  
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i1.8201 

 
Copyright © 2025 the author, Page 440  

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) dapat digunakan untuk menilai terpenuhinya syarat validitas 

diskriminan. Berdasarkan data pada Tabel 2, reliabilitas dianggap sudah tercapai, karena nilai AVE-nya lebih dari 0,5. 

3.1.3 Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi internal antar indikator dalam suatu konstruk. Terdapat tiga 

ukuran reliabilitas yang umum digunakan dalam pendekatan PLS-SEM, yaitu Cronbach’s Alpha, Composite 

Reliability (rho_A), dan Composite Reliability (rho_C). Nilai reliabilitas yang baik adalah di atas 0,7 untuk masing-

masing ukuran tersebut. Cronbach’s Alpha mengukur konsistensi internal berdasarkan interkorelasi antar indikator, 

sedangkan Composite Reliability (rho_A) memberikan estimasi reliabilitas yang lebih akurat karena 

mempertimbangkan bobot indikator. Composite Reliability (rho_C) adalah ukuran yang paling sering digunakan 

dalam PLS karena mempertimbangkan keandalan masing-masing indikator dalam membentuk konstruk. Tabel 3 

berikut menyajikan hasil uji reliabilitas untuk masing-masing konstruk 

Tabel 3. Nilai Uji Reliabilitas 

Construct Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) 

AI 0,916 0,918 0,932 

DM 0,913 0,928 0,927 

KD 0,936 0,937 0,948 

NS 0,850 0,878 0,890 

PEOU 0,916 0,916 0,931 

PU 0,915 0,918 0,932 

Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha serta composite reliability 

(rho_a dan rho_c) di atas 0,7. Dengan demikian, variabel-variabel tersebut dinyatakan valid dan reliabel. 

3.1.4 Inner Model  

Evaluasi inner model (model struktural) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar konstruk eksogen mampu 

menjelaskan variabel endogen dalam model penelitian. Ukuran yang digunakan dalam pengujian ini adalah nilai R-

square (R²) dan Adjusted R-square (R² adj). Menurut Hair et al. (2019), nilai R² sebesar 0,75 dikategorikan kuat 

(substantial), 0,50 sedang (moderate), dan 0,25 lemah (weak) dalam konteks penelitian sosial. Tabel 4 berikut 

menyajikan hasil nilai R-square dan Adjusted R-square untuk masing-masing konstruk endogen dalam model 

penelitian ini: 

Tabel 4. R-Square 

  R-square Adjusted R-square 

AI 0,472 0,462 

PEOU 0,59 0,578 

PU 0,736 0,726 

Berdasarkan temuan pada Tabel 4, nilai Adjusted R² untuk variabel PU, PEOU, dan AI berturut-turut adalah 

0,726, 0,578, dan 0,462. Angka-angka ini menunjukkan bahwa sekitar 72,6 % variasi persepsi kegunaan (PU) dapat 

dijelaskan oleh kepercayaan diri, norma sosial, dukungan manajemen, dan persepsi kemudahan penggunaan; 57,8 % 

variasi persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dijelaskan oleh kepercayaan diri, norma sosial, dan dukungan 

manajemen; serta 46,2 % variasi adopsi kecerdasan buatan (AI) dijelaskan oleh persepsi kegunaan dan kemudahan 

penggunaan. Sisa varians masing-masing sebesar 27,4 %, 42,2 %, dan 53,8 % dikarenakan oleh faktor-faktor di luar 

ruang lingkup penelitian ini. 

3.1.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel dalam model struktural signifikan 

secara statistik. Pengujian ini menggunakan nilai p-value sebagai indikator signifikansi, dengan batas signifikansi (α) 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Apabila p-value < 0,05, maka hubungan antar konstruk dinyatakan 

signifikan; sebaliknya, jika p-value > 0,05, maka dinyatakan tidak signifikan. Tabel 5 menyajikan hasil uji hipotesis 

dari masing-masing hubungan antar variabel: 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

 Original Sample (O) T-Statistic P values 

DM -> PEOU -0.039 0.433 0,333 

DM -> PU 0.078 0.833 0,081 

KD -> PEOU 0.649 9.442 0,000 

KD -> PU 0.482 5.232 0,175 

NS -> PEOU 0.248 2.482 0,007 
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 Original Sample (O) T-Statistic P values 

NS -> PU 0.358 3.543 0,005 

PEOU -> AI 0.475 4.856 0,281 

PEOU -> PU 0.629 8.122 0,000 

PU -> AI 0.611 4.569 0,000 

Dari hasil uji hipotesis tabel 5 diatas didapatkan hasil bahwa : 

1. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variable Kepercayaan Diri terhadap  Perceived Usefulness memiliki 

p‑value 0,175, yang berarti kepercayaan diri tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness. Oleh 

karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap perceived 

usefulness ditolak. 

2. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan Diri terhadap Perceived Ease of Use memiliki 

p‑value 0,000, yang berarti kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived ease of use. 

Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan kepercayaan diri berpengaruh positif terhadap perceived 

ease of use diterima. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variable Norma Sosial terhadap Perceived Usefulness  memiliki p‑value 

0,005, yang berarti norma sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness. Oleh karena 

itu, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan norma sosial berpengaruh positif terhadap perceived usefulness 

diterima. 

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Norma Sosial terhadap Perceived Ease of Use memiliki p‑value 

0,007, yang berarti norma sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived ease of use. Oleh karena 

itu, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan norma sosial berpengaruh positif terhadap perceived ease of use 

diterima. 

5. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Dukungan Manajemen  terhadap Perceived Usefulness memiliki 

p‑value 0,081, yang berarti dukungan manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness. 

Oleh karena itu, hipotesis kelima (H5) yang menyatakan dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap 

perceived usefulness ditolak. 

6. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Dukungan Manajemen terhadap Perceived Ease of Use memiliki 

p‑value 0,333, yang berarti dukungan manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use. 

Oleh karena itu, hipotesis keenam (H6) yang menyatakan dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap 

perceived ease of use ditolak. 

7. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness memiliki 

p‑value 0,000, yang berarti perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness. 

Oleh karena itu, hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 

perceived usefulness diterima. 

8. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness terhadap Adopsi AI memiliki p‑value 0,000, 

yang berarti perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi kecerdasan buatan. Oleh 

karena itu, hipotesis kedelapan (H8) yang menyatakan perceived usefulness berpengaruh positif terhadap adopsi 

AI diterima. 

9. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Perceived Ease of Use terhadap Adopsi AI memiliki p‑value 

0,281, yang berarti perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi kecerdasan buatan. Oleh 

karena itu, hipotesis kesembilan (H9) yang menyatakan perceived ease of use berpengaruh positif terhadap adopsi 

AI ditolak. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerimaan mahasiswa akuntansi terhadap AI tidak hanya ditentukan oleh 

aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan institusional. Secara keseluruhan, temuan mendukung 

kerangka Technology Acceptance Model (TAM), sekaligus memperlihatkan adanya perbedaan kekuatan pengaruh 

antarvariabel yang perlu dicermati lebih lanjut. 

Pertama, perceived usefulness dan perceived ease of use terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi 

AI. Hal ini konsisten dengan teori TAM (Davis, 1989) bahwa mahasiswa akan lebih cenderung mengadopsi teknologi 

ketika mereka merasakan manfaat nyata dan kemudahan penggunaannya. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

akuntansi memandang AI bukan sekadar alat bantu, tetapi sebagai sarana strategis untuk meningkatkan efektivitas 

belajar, menyelesaikan tugas analitis, serta memperdalam pemahaman konsep akuntansi. Secara praktis, hal ini 

mengimplikasikan pentingnya kampus menghadirkan aplikasi AI yang mudah diakses dan benar-benar relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran akuntansi. 

Kedua, kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of use, namun tidak terhadap 

perceived usefulness. Artinya, mahasiswa dengan tingkat self-confidence tinggi lebih merasa AI mudah digunakan, 

tetapi tidak otomatis menilai teknologi tersebut lebih bermanfaat. Temuan ini menarik karena menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat AI tidak hanya bergantung pada rasa percaya diri, melainkan juga pada pengalaman nyata dalam 

penggunaannya. Dari perspektif teoritis, hasil ini menegaskan bahwa faktor psikologis berperan dalam mengurangi 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   
Vol 7, No 1, August 2025, Hal 432−445  
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i1.8201 

 
Copyright © 2025 the author, Page 442  

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

hambatan teknis, tetapi faktor kontekstual (misalnya relevansi fitur AI dalam studi akuntansi) yang lebih menentukan 

apakah teknologi itu dianggap berguna. 

Ketiga, norma sosial terbukti signifikan memengaruhi baik perceived usefulness maupun perceived ease of 

use. Tekanan dan dukungan dari lingkungan akademik—seperti dosen, teman sebaya, dan komunitas mahasiswa—

mendorong mahasiswa untuk mencoba dan memanfaatkan AI. Hal ini menunjukkan adanya efek “social endorsement” 

yang membuat mahasiswa lebih percaya bahwa AI bukan hanya berguna, tetapi juga mudah digunakan. Temuan ini 

selaras dengan penelitian (Venkatesh & Davis, 2000) yang menekankan pentingnya pengaruh sosial dalam adopsi 

teknologi. Bagi institusi pendidikan, implikasinya adalah penting membangun ekosistem akademik yang mendukung 

pemanfaatan AI, misalnya melalui integrasi AI dalam kurikulum, workshop, dan forum diskusi mahasiswa. 

Keempat, dukungan institusional hanya berpengaruh pada perceived ease of use, tetapi tidak pada perceived 

usefulness. Artinya, meskipun kampus menyediakan fasilitas dan pelatihan yang membuat mahasiswa lebih mudah 

mengoperasikan AI, hal itu tidak otomatis membuat mahasiswa memandang AI lebih bermanfaat. Hal ini bisa 

dijelaskan karena manfaat AI lebih ditentukan oleh sejauh mana teknologi tersebut benar-benar membantu 

penyelesaian tugas akuntansi. Dengan kata lain, dukungan institusi berfungsi mengurangi hambatan teknis, tetapi 

persepsi manfaat baru terbentuk ketika mahasiswa merasakan outcome langsung dari penggunaan AI. Bagi kampus, 

temuan ini mengindikasikan bahwa sekadar penyediaan fasilitas belum cukup perlu adanya integrasi AI dalam mata 

kuliah inti akuntansi agar manfaatnya lebih nyata. 

Secara integratif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan AI oleh mahasiswa akuntansi merupakan 

hasil interaksi antara faktor individu, sosial, dan institusional. Self-confidence berperan mengurangi hambatan teknis; 

norma sosial mendorong legitimasi penggunaan AI; dukungan institusional meningkatkan kemudahan operasional; 

sementara persepsi manfaat dan kemudahan secara langsung menentukan adopsi AI. Pola ini menggambarkan bahwa 

keberhasilan penerapan AI di pendidikan akuntansi tidak bisa hanya bertumpu pada individu, tetapi membutuhkan 

dukungan kolektif dari lingkungan akademik. 

Dari sisi teoritis, penelitian ini memperluas aplikasi TAM dengan memasukkan faktor psikologis (kepercayaan 

diri), sosial (norma sosial), dan institusional (dukungan kampus). Dengan demikian, model penerimaan teknologi 

menjadi lebih komprehensif dalam menjelaskan perilaku mahasiswa akuntansi. Dari sisi praktis, hasil penelitian 

memberikan masukan bagi perguruan tinggi untuk: (1) meningkatkan literasi dan kepercayaan diri mahasiswa 

terhadap AI, (2) menciptakan budaya akademik yang mendukung pemanfaatan AI, dan (3) menyediakan dukungan 

institusional yang tidak hanya memfasilitasi penggunaan, tetapi juga memastikan AI benar-benar relevan dengan 

kebutuhan akademik mahasiswa. 

Mahasiswa dalam penelitian ini cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup tinggi. sebagaimana 

tercermin dari nilai mean yang diperoleh. Namun demikian, kepercayaan diri tersebut bukan merupakan faktor yang 

memengaruhi mahasiswa dalam menilai kegunaan teknologi kecerdasan buatan (AI). Dalam kerangka TAM, 

perceived usefulness menjelaskan sejauh mana seseorang berpikir bahwa pemanfaatan teknologi akan membantunya 

berprestasi lebih baik.  Mahasiswa cenderung mengevaluasi kegunaan AI berdasarkan pengalaman nyata dan 

kontribusi teknologi tersebut terhadap kemudahan penyelesaian tugas, efektivitas pembelajaran, serta peningkatan 

hasil akademik, bukan semata-mata berdasarkan rasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Rasa percaya diri memang 

penting untuk mendorong keterbukaan terhadap teknologi baru, tetapi tidak cukup untuk mempengaruhi persepsi 

kegunaan tanpa disertai bukti nyata bahwa AI benar-benar membantu pencapaian tujuan akademik. Mahasiswa yang 

memiliki pengalaman positif terhadap fungsi AI akan lebih mudah menilai teknologi tersebut sebagai bermanfaat 

dibandingkan mereka yang hanya mengandalkan rasa percaya diri. Sehingga, dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri 

bukan merupakan faktor yang memengaruhi mahasiswa dalam menilai kegunaan teknologi AI. Hal ini diperkuat oleh 

Lumban Tobing & Poniman (2025) yang menyatakan bahwa pada mahasiswa akuntansi, kepercayaan diri tidak 

memengaruhi minat penggunaan AI. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks mahasiswa, 

kepercayaan diri lebih berdampak pada aspek teknis seperti kemudahan penggunaan, bukan persepsi manfaat langsung 

dari teknologi tersebut. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis 

Partial Least Squares (PLS), dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang memengaruhi adopsi kecerdasan 

buatan (AI) di kalangan mahasiswa akuntansi. Dari sembilan hipotesis yang diuji, lima di antaranya diterima dan 

empat ditolak. Variabel perceived usefulness terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi AI, 

sedangkan perceived ease of use tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap adopsi AI secara langsung. Selain 

itu, perceived ease of use secara signifikan memengaruhi perceived usefulness. Norma sosial menunjukkan dampak 

positif dan signifikan terhadap kedua variabel utama dalam model TAM, yaitu perceived usefulness dan perceived 

ease of use. Sementara itu, dukungan manajemen tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap perceived 

usefulness maupun perceived ease of use. Kepercayaan diri hanya berpengaruh signifikan terhadap perceived ease of 

use, namun tidak terhadap perceived usefulness. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor sosial dan persepsi manfaat 

lebih dominan dibandingkan faktor teknis dan dukungan eksternal dalam mendorong adopsi AI oleh mahasiswa. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model penerimaan teknologi yang lebih komprehensif, 
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serta menjadi acuan bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi peningkatan adopsi AI melalui penguatan 

norma sosial, pelatihan yang memperkuat persepsi manfaat, serta peningkatan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

penggunaan teknologi. Meskipun memberikan kontribusi teoretis dan praktis, Meskipun memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, objek penelitian hanya terbatas pada 

mahasiswa akuntansi di satu universitas, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi untuk konteks mahasiswa 

di daerah atau universitas lain. Kedua, variabel yang digunakan masih berfokus pada TAM dengan tambahan 

kepercayaan diri, norma sosial, dan dukungan institusional, sementara faktor lain seperti pengalaman digital, sikap 

etis, atau budaya organisasi belum diteliti. Ketiga, data dikumpulkan melalui kuesioner self-report sehingga rentan 

terhadap bias persepsi responden. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

Melakukan studi komparatif dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi atau universitas yang berbeda 

agar hasil lebih general, Menambahkan variabel baru seperti literasi digital, kesiapan teknologi, atau etika penggunaan 

AI untuk memperkaya model penerimaan, Menggunakan pendekatan campuran (mixed-method), misalnya dengan 

wawancara atau studi kasus, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi adopsi AI, Meneliti peran dosen dan institusi pendidikan dalam membentuk budaya akademik yang 

lebih siap terhadap transformasi digital. 
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